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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN 6 Kota 

Padang pada kelas VII terdapat perbedaan minat belajar antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, yaitu sebagai berikut: 

1. Gambaran Pre-test dan Post-test minat belajar kelas eksperimen mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTsN 6 Kota Padang.  

Gambaran hasil pretest minat kelas eksperimen dengan 

menggunakan Ice breaking yaitu jumlah peserta didik yang memperoleh 

klasifikasi sangat baik berjumlah 3 peserta didik pada taraf 10%, 

diklasifikasikan baik berjumlah 7 peserta didik pada taraf 23,33%, 

diklasifikasikan cukup berjumlah 11 peserta didik pada taraf 36,67%, 

diklasifikasikan kurang berjumlah 5 peserta didik pada taraf 16,67%, dan 

diklasifikasikan sangat kurang berjumlah 4 peserta didik pada taraf  

13,33%, Jika dilakukan penjumlahan nilai maka diperoleh nilai rata-rata 

85. 

Gambaran hasil posttest minat kelas eksperimen dengan 

menggunakan Ice breaking yaitu jumlah peserta didik yang memperoleh 

klasifikasi sangat baik berjumlah 1 peserta didik pada taraf 3,33%, 

diklasifikasikan baik berjumlah 6 peserta didik pada taraf 20%, 

diklasifikasikan cukup berjumlah 13 peserta didik pada taraf 43,33%, 

diklasifikasikan kurang berjumlah 6 peserta didik pada taraf 20%, dan 

diklasifikasikan sangat kurang berjumlah 4 peserta didik pada taraf  
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13,33%, Jika dilakukan penjumlahan nilai maka diperoleh nilai rata-rata 

87. 

2. Gambaran Pre-test dan Post-test minat belajar kelas kontrol mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTsN 6 Kota Padang.  

Gambaran hasil pretest minat kelas kontrol dengan menggunakan 

metode ekspositori yaitu jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi 

sangat baik berjumlah 3 peserta didik pada taraf  10,34%, diklasifikasikan 

baik berjumlah 10 peserta didik pada taraf 34,48%, diklasifikasikan cukup 

berjumlah 10 peserta didik pada taraf 34,48%, diklasifikasikan kurang 

berjumlah 4 peserta didik pada taraf 13,79%, dan diklasifikasikan sangat 

kurang berjumlah 2 peserta didik pada taraf 6,90%, Jika dilakukan 

penjumlahan nilai maka diperoleh nilai rata-rata 86. 

Gambaran hasil posttest minat kelas kontrol dengan menggunakan 

metode ekspositori yaitu jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi 

sangat baik berjumlah 3 peserta didik pada taraf 10,34%, diklasifikasikan 

baik berjumlah 13 peserta didik pada taraf 44,83%, diklasifikasikan cukup 

berjumlah 10 peserta didik pada taraf 6,93%, diklasifikasikan kurang 

berjumlah 2 peserta didik pada taraf 6,90%, dan diklasifikasikan sangat 

kurang berjumlah 1 peserta didik pada taraf  3,45%, Jika dilakukan 

penjumlahan nilai maka diperoleh nilai rata-rata 87. 

3. Pengaruh Penggunaan Ice breaking Terhadap Minat Belajar Peserta didik 

Kelas VII Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 6 Kota Padang. 
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Perbedaan minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

dilakukan penelitian pada peserta didik kelas VII di MTsN 6 Kota Padang 

berdasarkan uji hipotesis atau uji t dengan dilakukan maka diperoleh nilai 

Nilai Thitung pada hasil kelas kontrol yaitu 75,334 > dari Ttabel 2,00 dan 

sig 0,00 < sig 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Dan 

pada tabel Eksperimen rata- rata nilai kelas eksperimen adalah 84,63. Nilai 

Thitung pada hasil kelas kontrol yaitu 91,329 > dari Ttabel 2,00 dan sig 

0,00 < sig 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas 

Eksperimen. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen minat belajar peserta didik dengan menggunakan 

Ice breaking. Setelah dilakukan pengujian dengan Uji T maka dapat di 

simpulkan bahwa terdapat pengaruh Pengaruh Penggunaan Ice breaking 

Terhadap Minat Belajar Peserta didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits di MTsN 6 Kota Padang 

B. Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan bagi peserta didik kelas VII MTsN 6 Kota Padang agar terus 

meningkatkan dan mempertahankan minat belajarnya. Tidak hanya pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tapi untuk semua mata pelajaran yang 

ada di sekolah. 
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2. Bagi Guru Al-Qur’an Hadits 

Diharapkan bagi guru Al-Qur’an Hadits agar menerapkan Ice breaking 

secara berkala. Serta melakukan inovasi terkait metode pembelajaran, 

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang membangkitkan minat 

peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian terkait 

penerapan Ice breaking juga diterapkan pada mata pelajaran lainnya. Serta 

tidak hanya menggunakan variabel minat belajar, tapi juga dapat 

menggunakan variabel hasil belajar yang sifat penelitian merupakan 

penelitian tindakan kelas. 

4. Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa penelitian lainnya Ice 

breaking ternyata dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, Oleh 

karena itu diharapkan kepada Guru, terutama guru Al-Qur’an Hadits 

kiranya menjadikan Ice breaking sebagai salah satu metode alternatif 

pilihan dalam upaya meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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